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Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Pendapatan Asli Daerah di Kabupaten Klaten Tahun 1990-2012”. Adapun 
tujuannya adalah untuk menganalisis pengaruh produk domestik regional bruto, 
investasi jumlah penduduk dan pengeluaran pemerintah terhadap pendapatan asli 
daerah di kabupaten Klaten tahun 1990-2012. Variabel dependen berupa 
pendapatan asli daerah (PAD), sedangkan variabel independen berupa produk 
domestik regional bruto (PDRB), investasi (I), jumlah penduduk (JP) dan 
pengeluaran pemerintah (G). Penelitian ini menggunakan data sekunder (time 
series) dengan analisis regresi linier berganda metode Partial Adjustment Model 
(PAM). Guna menguji kevaliditasan model maka dilakukan pengujian meliputi: 
uji normalitas, uji linieritas, uji asumsi klasik (uji multikolinieritas, uji 
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi). Selanjutnya diikuti dengan analisis 
statistik meliputi: uji t, uji F, R
2
 dan Interprestasi. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: Hasil perhitungan uji normalitas 
data dengan model Jarque Bera berdistribusi normal; Hasil uji linieritas dengan 
model Ramsey Reset model regresi berbentuk linier; Hasil uji asumsi klasik 
menunjukan bahwa terdapat masalah multikolineritas, tidak ada masalah 
heterokedastisitas, dan tidak ada masalah autokorelasi; Hasil uji t dapat diketahui 
bahwa variabel yang berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah 
adalah variabel pengeluaran pemerintah (pada jangka pendek dan jangka panjang) 
dan pendapatan asli daerah tahun sebelumnya (pada jangka pendek), sedangkan 
variabel PDRB, jumlah penduduk, investasi tidak berpengaruh signifikan pada 
jangka pendek maupun jangka panjang; Hasil uji F menunjukan bahwa variabel 
PDRB, jumlah penduduk, investasi, pengeluaran pemerintah berpengaruh 
signifikan terhadap pendapatan asli daerah. 
 






This study entitled "Analysis of Factors Affecting Local Revenue in 
Klaten Regency Year 1990-2012". The objective is to analyze the effect of 
regional gross domestic product, investment in population and government 
expenditure on revenue in Klaten district in 1990-2012. The dependent variable in 
the form of local revenue (PAD), while the independent variable in the form of 
regional gross domestic product (GDP), investment (I), population (JP) and 
government spending (G). This study uses secondary data (time series) with a 
multiple linear regression analysis method Partial Adjustment Model (PAM). To 
test the validity of the models tested include: normality test, linearity test, classic 
assumption test (test multicollinearity, heteroscedasticity test and autocorrelation 
test). Followed by statistical analysis include: t-test, F, R2 and interpretation. 
The results showed that: The result of the calculation of data normality test 
with normal distribution model of Jarque Bera; Linearity test results with the 
model of Ramsey Reset shaped linear regression model; The test results indicate 
that there is classical assumption multicolinearity problem, no problem 
heterokedastisitas, and there is no problem of autocorrelation; T test results 
showed that the variables that have a significant effect on revenue is variable in 
government spending (in the short term and long term) and local revenues the 
previous year (on short term), while the variables of the GDP, population, 
investment has no significant effect on short-term and long-term; F test results 
showed that the GDP variable,  population, investment, government spending 
significant effect on local revenues. 
 






Pelaksanaan otonomi daerah diatur dalam Undang-undang No 32 tahun 
2004 tentang pemerintah daerah menyebutkan bahwa dalam penyelenggaraan 
pemerintah daerah sesuai dengan amanah Undang-undang Negara Republik 
Indonesia tahun 1945, pemerintah daerah yang mengatur dan mengurus sendiri 
urusan pemerintahan menurut asas otonomi dan tugas pembantuan diarahkan 
untuk mempercepat terwujudnya kesejahteraan masyarakat serta peningkatkan 
daya saing daerah yang memperhatikan prinsip demokrasi, pemerataan, keadilan, 
keistimewaan dan kekhususan suatu daerah dalam sistem Negara Kesatuan 
Republik Indonesia. Tujuan otonomi daerah adalah meningkatkan sumber daya 
manusia yang dibutukan dalam rangka mewujukan otonomi daerah.  
Menurut Mardiasmo (2002), alasan yang mendasari pemberian otonomi 
daerah luas dan desentralisasi adalah intervensi pemerintah pusat pada massa lalu 
yang terlalu besar telah menimbulkan masalah rendahnya kapabilitas dan 
efektifitas pemerintah daerah. Tuntutan pemberian otonomi mucul sebagai 
jawaban untuk memasuki era new game yang membawa new rules pada semua 
aspek kehidupan di massa mendatang.  
Sejalan dengan pemerataan dan penyebaran pembangunan di Indonesia, 
maka peranan pemerintah daerah menjadi sangat penting. Dalam rangka otonomi 
daerah yang lebih luas kepada daerah, terutama di bidang keuangan,  daerah diberi 
kewenangan untuk dapat mengisi sumber dana yang ada sesuai dengan potensi 
dan keadaan daerah masing-masing sehingga nantinya dapat meningkatkan 
pendapatan asli daerahnya untuk kepentingan membiayai rumah tangganya 
sendiri.  
Sumber pendapatan daerah dalam arti luas adalah pendapatan yang 
meliputi pendapatan yang berasal dari pemerintah daerah sendiri dan pendapatan 
dari penerimaan pusat. Sedangkan pendapatan daerah dalam arti sempit adalah 
penerimaan sendiri pendapatan asli daerah (PAD). Sumber-sumber pendapatan 
daerah menurut Undang-undang No. 32 tahun 2004 
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Penerimaan pendapatan asli daerah berkaitan erat dengan kondisi 
ekonomi yang berlaku, seperti jumlah produk domestik regional bruto (PDRB), 
jumlah penduduk, investasi, dan jumlah pengeluaran pemerintah.  Berdasarkan hal 
inilah penulis tertarik untuk menganalisis pengaruh produk domestik regional 
bruto (PDRB), penduduk, investasi, dan pengeluaran pemerintah terhadap 
penerimaan pendapatan asli daerah di Kabupaten Klaten tahun 1900-2012 dalam 
skripsi yang berjudul“Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) di Kabupaten Klaten Tahun 1990-2012’’. 
LANDASAN TEORI 
1. Otonomi Daerah 
Otonomi atau autonomy berasal dari bahasa Yunani, auto yang bearti 
sendiri dan nomous yang bearti hukum atau peraturan. Dengan demikian, 
otonomi adalah pemerintah yang mampu menyelenggarakan pemerintah yang 
dituangkan dalam peraturan sendiri, sesuai dengan aspirasi masyarakat 
(Rosidin, 2010). 
Pengertian otonomi daerah menurut Undang-undang nomor 32 tahun 
2004 pasal 1 ayat (5-6) adalah hak, wewenang, dan kewajiban daerah otonom 
untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintahan dan kepentingan 
masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundangan. Adapun daerah 
otonom adalah kesatuan masyarakat hukum yang mempunyai batas-batas 
wilayah yang berwenang mengatur dan mengurus urusan pemerintahan dan 
kepentingan masyarakat setempat menurut prakarsa sendiri berdasarkan 
aspirasi masyarakat dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
2. Definisi Pembangunan Ekonomi Daerah  
Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses di mana pemerintah 
daerah dan masyarakat mengelola sumberdaya-sumberdaya yang sektor 
swasta untuk menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang 
perkembangan kegiatan ekonomi baru (pertumbuhan ekonomi) dalam 
wilayah tersebut. Dalam istilah lain, pembangunan ekonomi adalah usaha 
untuk meningkatkan taraf hidup suatu bangsa yang sering kali diukur dengan 
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tinggi rendahnya pendapatan riil per kapita di mana pembangunan ekonomi 
disamping meningkatkan pendapatan riil nasional juga meningkatkan 
produktivitas (Arsyad, 1999). 
Upaya pembangunan ekonomi daerah semata-mata dilihat sebagai suatu 
gejala ekonomi, yaitu melihat pembangunan sebagai pertumbuhan kegiatan 
ekonomi. Dengan sendirinya memberikan pengaruh kepada masyarakat 
dalam bentuk kesempatan kerja atau menciptakan kondisi untuk pemerataan 
hasil-hasil pembangunan dalam bidang ekonomi maupun sosial keberhasilan 
pembangunan akan menciptakan masyarakat yang adil dan makmur.  
3. Teori Pembangunan Ekonomi Daerah 
Saat ini tidak ada satu teori pun yang mampu untuk menjelaskan 
pembangunan ekonomi suatu daerah secara komprehensif. Namun demikian, 
ada beberapa teori yang secara parsial yang dapat membantu kita untuk 
memahami arti penting pembangunan ekonomi daerah. Pada hakekatnya, inti 
dari teori-teori tersebut berkisar pada dua hal, yaitu pembahasan yang 
berkisar tentang metode dalam menganalisis perekonomian suatu daerah dan 
teori-teori yang membahas tentang faktor-faktor yang menentukan 
pertumbuhan ekonomi suatu daerah tertentu. Teori-teori yang membahas 
tentang faktor-faktor yang menentukan pertumbuhan ekonomi suatu daerah 
tertentu adalah (Arsyad,1999):  
Dalam hubungannya dengan pembangunan daerah, kemandirian dalam 
pembiayaan yang berasal dari pendapatan daerah makin diperlukan. 
Pemerintah daerah dituntut untuk lebih berperan dalam menjalankan 
fungsinya, terutama dalam menggali dan memanfaatkan sumber-sumber 
potensi daerah. Lebih spesifik lagi, otonomi daerah merupakan suatu daerah 
yang memungkinkan daerah dapat mengaktualisasikan segala potensi terbaik 
yang dimiliki daerah secara optimal. 
4. Definisi Pendapatan Asli Daerah 
Pendapatan asli daerah menurut UU no. 33 tahun 2004 adalah 
penerimaan yang diperoleh daerah dari sumber-sumber wilayahnya sendiri 
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yang dipungut berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku, 
pendapatan asli daerah sendiri terdiri dari : 
a. Pajak daerah 
b. Retribusi daerah 
c. Hasil perusahaan milik daerah 
d. Penerimaan pendapatan asli daerah lainnya 
5. Upaya Meningkatkan Pendapatan Asli Daerah  
Upaya meningkatkan pendapatan asli daerah, khususnya penerimaan dari 
pendapatan asli daerah harus diarahkan pada usaha yang terus menerus agar 
pendapatan asli daerah tersebut dapat terus meningkat, sehingga pada 
akhirnya dapat diharapkan agar dapat mengurangi ketergantungan dengan 
pemerintah pusat.  
6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah (PAD) 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan asli daerah diantaranya 
adalah: 
a. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 
b. Investasi 
c. Jumlah Penduduk, dan 
d. Pengeluaran Daerah 
7. Penelitian Terdahulu  
a. Hibzon (2007) dalam jurnal yang berjudul Analisis Faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan asli daerah Sumatera Selatan. Dengan 
menggunakan metode regresi linier, diperoleh hasil bahwa jumlah 
penduduk, pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita secara 
bersama-sama mempengaruhi pendapatan asli daerah yaitu sebesar 
92,7%, sedangkan sisanya 7,35 merupakan faktor lain yang tidak 
dimasukan ke dalam persamaaan. Untuk melihat hubungan antar variabel 
dapat dilihat dari nilai koefisien korelasi (R), dimana dari hasil estimasi R 
adalah sebesar 0,963, artinya ada hubungan positif antara jumlah 
penduduk, pertumbuhan ekonomi dan pendapatan perkapita dengan 
pendapatan asli daerah yaitu sebesar 96,3%. 
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b. Penelitian yang dilakukan Esti Purwaningsih (2011)  dengan judul 
“Analisis Faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah di 
Kabupaten Sragen Tahun 1991 – 2008”. Penelitian ini menggunakan alat 
uji analisis regresi linier berganda dengan persamaan double logaritma 
naturl (ln). Dengan   = 0,05, hasil penelitian menunjukkan bahwa 
variabel  Pendapatan per kapita berpengaruh secara signifikan dan positif 
taerhadap PAD, variabel Jumlah Perusahaan tidak berpengaruh secara 
signifikan  terhadap PAD, variabel Jumlah Penduduk berpengaruh 
negative dan signifikan terhadap PAD, serta variabel yang dominan 
terhadap PAD adalah Pendapatan per kapita. 
c. Asmara (2002) dengan judul Faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan asli daerah pemerintah daerah Sukoharjo tahun 1983-2000. 
Dengan menggunakan metode regresi linier, dengan menggunakan PDRB 
dan Jumlah penduduk sebagai variabel independen, dapat di ambil 
kesimpulan bahwa variabel PDRB berpengaruh positif terhadap 
pendapatan asli daerah di kabupaten Dati II Sukoharjo, hal ini dapat 
dilihat dari perolehan t hitung sebesar 1,765 lebih kecil dari t tabel sebesar 
2,947 pada tingkat keperyaan 99%. Dan variabel jumlah penduduk 
berpengaruh positif terhadap pendapatan asli daerah di Kabupaten Dati II 
Sukoharjo. Hal ini dapat dilihat dari perolehan t hitung sebesar 2,573 
masih kecil dari t tabel sebesar 2,947 dengan tingkat keyakinan 99%, 
sehingga berada di daerah Ho ditolak dan menerima Hi. 
d. Dwi Haryanto (2009) yang berjudul “Faktor-faktor yang mempengaruhi 
perkembangan pendapatan asli daerah kabupaten Sukoharjo periode 1998-
2007”. Dari regresi linier berganda diperoleh hasil bahwa jumlah 
penduduk, PDRB, jumlah pasar, jumlah penghuni hotel memiliki 
pengaruh signifikan terhadap PAD. Sedangkan untuk jumlah wisatawan 
tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap PAD. Dari uji F diperoleh 
hasil bahwa variabel independen yang digunakan berpengaruh terhadap 
PAD, sedangkan R
2 
diperoleh hasil 0,914 yang berarti nilai 9,14% variasi 
PAD dapat dijelaskan oleh variasi variabel jumlah penduduk, PDRB, 
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jumlah pasar, jumlah penghuni hotel dan jumlah wisatawan, sedangkan 
sisanya sebesar 8,6% variasi PAD dijelaskan oleh variabel diluar model.  
e. Penelitian yang dilakukan Yugaro May Arisandhe (2012) dengan judul 
“Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah di 
Kabupaten Pati Tahun 1992-2007”. Penelitian ini menggunakan alat uji 
regresi linier berganda PAM. Uji ini digunakan untuk mengetahui sejauh 
mana pengaruh variabel independen PDRB, Jumlah Penduduk, 
Penerimaan Pemerintah, dan Pengeluaran Pemerintah terhadap variabel 
dependen PAD. Dari hasil analisis jangka pendek variabel PDRB, 
Penerimaan Pemerintah dan Pendapatan Asli Daerah tahun sebelumnya 
berpengaruh positif terhadap PAD pada taraf α = 5%. Dalam regresi 
jangka panjang variabel Jumlah Penduduk dan Pengeluaran Pemerintah 
berpengaruh positif terhadap PAD pada taraf α= 10%. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini beemaksud menganalisis pengaruh produk domestik 
regional bruto, investasi, jumlah penduduk, dan pengeluaran pemerintah terhadap 
pendapatan asli daerah di kabupaten Klaten. Objek penelitian ini adalah  
kabupaten Klaten dengan pertimbangan bahwa kabupaten Klaten merupakan salah 
satu daerah dengan pendapatan asli daerah yang cukup signifikan terutrama di 
daerah Solo dan sekitarnya.  
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder time 
series tahun 1990-1992. Definisi data sekunder adalah data yang keberadaannya 
tidak diusahakan sendiri pengumpulan oleh peneliti tetapi diperoleh dari sumber 
terseleksi baik dari buku, maupun laporan-laporan penelitian serta instansi atau 
lembaga pemerintah yang mempunyai data-data yang menunjang di dalam 
penelitian (Sugiyono, 2012). 
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Data yang digunakan meliputi data pendapatan asli daerah, produk 
domestik regional bruto, investasi, jumlah penduduk, pengeluaran pemerintah, 
yang diperoleh dari badan pusat statistik di kabupaten Klaten berbagai terbitan. 
Adapun metode pengumpulan data melalui studi pustaka.  
1. Penurunan model PAM 
Untuk menguji pengaruh produk domestik regional bruto, investasi 
jumlah penduduk, dan pengeluaran pemerintah terhadap pendapatan asli 
daerah di kabupaten Klaten dengan menggunakan model penyesuaian parsial 
atau partial adjustment model. Model penyesuaian parsial memformulasikan  
fungsi jangka panjang sebagai berikut (Gujarati, 2003): 
Log(PAD)
*t = β0 + β1 log PDRBt+ β2log It+ β3log JPt+ β4log Gt + Ut 
Sedangkan Perilaku penyesuaian parsialnya diformulasikan dengan 
persamaan sebagai berikut:  
Log(PAD)t - Log(PAD)t-1= δ(logPAD*t– logPA)t-1) 
Keterangan δ adalah koefisien penyesuaian parsial (0 <δ≤ 1,). 
Koefisien penyesuaian parsial (0<δ≤1) 
Log(PAD)t - Log(PAD)t-1= penyesuaian aktual. 
Log(PAD)t - Log(PAD)t-1= penyesuaian yang diinginkan. 
2. Metode Analisis Data  
Guna menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah, Jumlah 
penduduk, PDRB, dan Investasi terhadap pendapatan asli daerah kabupaten 
Klaten Tahun 1990-2012 menggunakan Regersi linier berganda dengan 








PAD = pendapatan asli daerah 
PDRB = produk domestik regional bruto 
I = investasi 
JP = jumlah penduduk 
G = pengeluaran pemerintah 
PADt-1 = pendapatan asli daerah tahun sebelumnya 
α 0 = konstanta 
α 1,α 2,α 3,α 4 = koefisien variabel 
Λ = koefisien penyesuaian 
νt = variabel Pengganggu 
 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  
Kabuapten Klaten merupakan salah satu kabupaten di provinsi Jawa 
Tengah dengan letak astronomis 7
0 32’ 19”  LS –  70 48’ 33” LS dan 1100 26’ 14” 
BT – 1100 47’ 51” BT, dengan batas wilayah sebagai berikut (Lihat Gambar 1): 
Utara        : kabupaten Boyolali 
Selatan     : kabuapten Gunung Kidul (Daerah Istimewa Yogyakarta) 
Barat        : kabupaten Sleman (Daerah Istimewa Yogyakarta) 
Timur       : kabupaten Sukoharjo 
Gambar1 
Peta Administrasi Kabupaten Klaten 
 
Sumber: BPS kabupaten Klaten, 2011-2031 
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Secara administratif kabupaten Klaten terbagi dalam 26 kecamatan dan 
401 kelurahan (lihat tabel 4-1). Seluruh desa yang ada di kabupaten Klaten 
merupakan desa swasembada. Desa swasembada adalah desa yangmasyarakatnya 
telah mampu memanfaatkan dan mengembangkan sumber daya alam dan 
potensinya sesuai dengan kegiatan pembangunan regional. 
1. Deskripsi Data Pendukung 
a. Perkembangan pendapatan asli daerah (PAD) 
Pendapatan asli daerah (PAD) adalah pendapatan yang diperoleh dari 
daerah itu sendiri dengan memberdayakan potensi daerah yang ada sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. Pendapatan asli 
daerah ini sangat penting karena dengan menganalisis PAD ini bisa dilihat 
seberapa besarnya kemandirian daerah di dalam mengurus dan mengatur 
rumah tangganya sendiri. Sehubungan dengan hal ini maka pemerintah 
daerah kabupaten Klaten selalu berusaha agar penerimaan pendapatan asli 
daerah selalu meningkat dari tahun ke tahun.  
b. Produk domestik regional bruto (PDRB)  
Produk domestik regional bruto adalah jumlah nilai tambah yang 
dihasilkan oleh seluruh unit usaha dalam suatu wilayah, atau merupakan  
jumlah seluruh nilai barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh seluruh 
unit ekonomi disuatu wilayah. Sehubungan dengan hal ini maka 
pemerintah daerah kabupaten Klaten selalu berusaha agar penerimaan 
produk domestik regional bruto (PDRB) selalu meningkat dari tahun ke 
tahun. 
c. Investasi (I) 
Investasi adalah sejumlah dana saat ini sampai periode waktu tertentu, 
untuk menghasilkan pengembakian (payment) di akhir periode sebagai 
kompensasi atas penundaan konsumsi selama dana tersebut ditempatkan 
suatu pengorbanan harta pada saat ini, untuk mendapatkan harta pada 
massa yang akan datang.Sehubungan dengan hal ini maka pemerintah 
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daerah kabupaten Klaten selalu berusaha agar investasi selalu meningkat 
dari tahun ke tahun. 
d. Jumlah penduduk (JP) 
Penduduk merupakan unsur penting dalam kegiatan ekonomi dan 
dalam usaha untuk membangun suatu perekonomian. Besarnya 
pendapatan suatu daerah dapat di peroleh dari aktifitas penduduk pada 
perekonomian yang berupa penarikan pajak, retribusi, dan lain 
sebagainya. 
e. Pengeluaran pemerintah ( G ) 
Pengeluaran pemerintah adalah semua pengeluaran kas daerah dalam 
periode tahun tertentu. Belanja daerah ini meliputi semua pengeluaran 
yang merupakan kewajiban daerah dalam satu tahun yang akan menjadi 
pengeluaran kas daerah. 
2. Hasil Analisis Data 
Guna menganalisis pengaruh produk domestik regional bruto, investasi, 
jumlah penduduk dan pengeluaran pemerintah terhadap pendapatan asli 
daerah menggunakan model penyesuaian parsial atau partial adjusmentmodel 
(PAM). Pengolahan data dilakukan dengan alat bantu program Eviews. 
Adapun model jangka panjangnya dilakukan dengan cara membagi koefisien 
regresii dengan nilai koefisien penyesuaian (δ) yang besarnya adalah λ = 1-
8=1-0,710672 = 0,289328. 
Dengan demikian hasil perhitungan koefisien jangka panjang untuk 
seluruh variabel independen adalah sebagai berikut: 
Tabel 1 
Hasil Koefisien Regresi Jangka Panjang 
Variabel Perhitungan Hasil 
PAD β0 132,5146 /0,289328 458,008212 
PDRB Β1 0,047222 /0,289328 0,163212 
I Β2 -0,013383 /0,289328 -0,046255 
JP Β3 -9,682088 /0,289328 -33,464054 
G Β4 0,386227 /0.289328 1,334910 






Berdasarkan  hasil penelitian mengenai pengaruh produk domestik 
regional bruto, jumlah penduduk, investasi, pengeluaran pemerintah terhadap 
pendapatan asli daerah kabupaten Klaten tahun 1990-2012 dapat diambil 
simpulan sebagai berikut: 
a. Hasil perhitungan uji normalitas data dengan Jarque Bera pada taraf 
signifikansi α=0,05, maka data yang digunakan dalam penelitian ini 
memiliki distribusi yang normal 
b. Hasil uji Linearitas dengan model Ramsey Riset pada taraf signifikansi 
α=0,05, maka model regresi berbentuk linier.  
c. Berdasarkan hasil analisis terhadap penyimpangan asumsi klasik pada 
taraf signifikan α=0,05 menunjukan bahwa, pada uji multikolinearitas 
terdapat masalah tetapi heteroskedastisitas dan autokorelasi tidak ada 
masalah.  
d. Hasil uji t dapat diketahui bahwa variabel yang berpengaruh dan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah dalam jangka 
pendek dan jangka panjang sebagai berikut: 
1) Produk Domestik Regional Bruto tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pendapatan asli daerah kabupaten Klaten dalam pada jangka 
pendek dan jangka panjang, pada α=0,05. 
2) Jumlah Penduduk tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 
asli daerah kabupaten Klaten dalam jangka pendek dan jangka 
panjang, pada α=0,05. 
3) Investasi tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli 
daerah kabupaten Klaten dalam jangka pendek dan jangka panjang, 
pada α=0,05. 
4) Pengeluaran Pemerintah berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 
asli daerah kabupaten Klaten dalam jangka pendek dan jangka 
panjang, pada α=0,05 
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1. Hasil uji F secara bersama-sama variabel PDRB, investasi, jumlah 
penduduk, pengeluaran pemerintah dan pendapatan asli daerah tahun 
sebelumnya berpengaruh signifikan terhadap pendapatan asli daerah pada 
taraf signifikan α=0,05 
2. Nilai koefisien penyesuaian ( δ ) adalah sebesar 0,289328. Artinya sekitar 
28,9328% merupakan perbedaan yang terjadi antara PAD yang 
sebenarnya dan yang diharapkan. Dengan kata lain PAD yang 
sebenarnya sama dengan nilai yang diharapkan, yaitu nilai yang 
sebenarnya menyesuaikan diri dengan nilai yangdiharapkan seketika 
dalam periode waktu yang sama 
3. Determinasi (R2 )memperoleh nilai sebesar 0,991165 yang berarti  bahwa 
99,1% variasi dari pendapatan asli daerah dapat dijelaskan oleh variabel 
PDRB, investasi, jumlah penduduk dan pengeluaran pemerintah, 
sedangkan 9% sisanya dijelaskan oleh variabel- variabel bebas lain di 
luar model yang diestimasi. 
 
2. SARAN 
Adapun saran-saran yang dapat diberikan kepada pemerintah daerah 
kabupaten Klaten adalah: 
a. Bagi pemerintah daerah (Pemda) 
Usaha pemerintah daerah (pemda) untuk meningkatan pendapatan 
daerah perlu melakukan pembaruan sektor PDRB yang memiliki potensi 
untuk dapat ditingkatkan, diantaranya seperti subsektor pertanian dan 
subsektor perdagangan, hotel dan restoran. Sehingga jika kedua sektor 
tersebut dapat ditingkatkan lagi maka kontribusi PDRB terhadap PAD  
kabupaten Klaten  juga akan meningkat. 
b. Bagi dinas pendapatan daerah Klaten (Dispenda) 
c. Dinas Pajak 
Usaha dinas pajak untuk meningkatan pendapatan daerah melalui 
ekstensifikasi perlu diupayakan dengan menciptakan sektor produksi 
baru melalui upaya creative financing dengan stimulan yang menarik 
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(perijinan, lahan, market yang jelas, insetif pajak) untuk menanamkan 
investasinya ke daerah. Idenfikasi sektor unggulan terhadap potensi 
daerah perlu terus digali dan dikembangkan secara konsisten sebagai 
sumber PAD potensial, misalnya sektor pariwisata, pertambangan, 
pertanian, dan perdagangan. 
Usaha dinas pendapatan daerah untuk meningkatkan pendaptan asli 
daerah sebaiknya melakukan penyuluhan atau pemberitahuan tentang 
pentingnya pajak daerah dan melakukan penyerderhanaan prosedur 
administrasi untuk memberi kemudahan bagi wajib pajak, dan memberi 
sanksi yang tegas dan nyata kepada wajib pajak yang tidak membayar 
pajak. Sehingga diharapkan dengan adanya hal tersebut dapat 
meningkatkan kepatuhan membayar pajak. 
d. Bagi Akademis 
Bagi akademis semoga dengan penelitian ini dapat menambah  
ketertarikan untuk  menganalisa mengenai peningkatan pendapatan asli 
daerah. Dari hasil penelitian ini masih belum sempurna, untuk itu penulis 
mengharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk menganalisa dengan 
baik dan akurat, misalnya dengan menambah variabel atau data-data 
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